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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Hasil pengujian ketelitian horizontal ICP dengan tingkat kepercayaan 90%
(CE90) pada penelitian ini adalah sebesar 0.18m. Nilai ketelitian tersebut
memenuhi standar ketelitian peta dasar kelas 1 pada skala 1:1000. Peta
orthofoto yang dibuat berdasarkan tingkat ketelitian serta luas area yang
dipetakan maka ditentukan peta yang akan dibuat adalah peta orthofoto dengan
skala 1:1000.

2. Ketelitian Planimetrik Jarak diperoleh dengan membandingkan selisih ukuran
jarak dari data GNSS RTK dengan data hasil digitasi pada othofoto. Toleransi
kesalahan untuk pengujian jarak pada peta skala 1:1000 adalah sebesar 0.3m
yang diperoleh dari rumus 0.3mm x skala peta. Hasil ketelitian menunjukan
seluruh sampel jarak telah memenuhi standar ketelitian planimetrik jarak.

3. Ketelitian Planimetrik Luas diperoleh dengan membandingkan hasil ukuran
luas yang diakuisisi menggunakan GNSS RTK dengan hasil digitasi onscreen
pada orthofoto. Toleransi kesalahan luas berdasarkan Petunjuk Teknis
PMNA/KBPN No. 03 Tahun 1997 adalah harus kurang dari 0.5VLuas
sebenarnya. Berdasarkan hasil perhitungan, ketelitian planimetrik luas untuk

seluruh sampel bidang telah masuk dalam batas toleransi kesalahan.
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4. Dari hasil pengujian ketelitian geometrik dan ketelitian planimetrik pada ICP,

sampel luas dan jarak yang tersebar pada masing-masing variasi topografi yang
berbeda, diperoleh kesimpulan bahwa topografi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ketelitian.

Pembuatan peta dasar pendaftaran tanah menggunakan metode fotogrametri
memiliki kelebihan dari segi efektifitas, namun metode ini memiliki
keterbatasan dalam mengidentifikasi batas batas kepemilikan tanah yang tidak
tegas atau yang tertutupi oleh liputan vegetasi serta batas kepemilikan yang
berada di pemukiman padat. Namun, kelebihan secara efektas biaya, tenaga,
dan waktu pada pemetaan menggunakan metode fotogrametri menjadikan
metode pemetaan ini akan sangat baik digunakan dalam pembuatan peta dasar

pendaftaran tanah untuk percepatan pemetaan bidang tanah di Indonesia.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh variasi topografi terhadap

tingkat ketelitian peta untuk peta dasar pendaftaran tanah menggunakan metode

fotogrametri, penulis menyarankan:

1.

Titik GCP dan ICP yang digunakan untuk pengujian ketelitian geometrik akan
lebih baik jika diukur menggunakan metode pengukuran statik untuk diperoleh
orde ketelitian yang baik.

Ketinggian terbang UAV disesuaikan dengan beda tinggi antar topografi. Jika
melakukan penelitian di lokasi dengan variasi topografi yang beragam, maka
disarankan untuk memaksimalkan ketinggian pada ketinggian terendah atau
ketinggian sedang untuk memperoleh resolusi foto atau nilai GSD yang
maksimal dengan tetap menjaga keselamatan alat.

Jika akan melakukan penelitian sejenis, maka pengujian ketelitian luas
disarankan untuk dilakukan pada bidang-bidang tanah yang belum terdaftar
agar penelitian tidak berhenti pada kebermanfaatan secara keilmuan saja,

melainkan bermanfaat secara praktis di lapangan.
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